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BAB V 

PENUTUP 

5.1  Simpulan 

Indonesia sendiri terkenal dengan banyaknya ragam adat istiadat dari masing-

masing provinsi, contohya di provinsi Gorontalo. Perubahan ini semakin cepat seiring 

dengan perkembangan zaman. Perubahan ini juga menutup kemungkinan akan 

sampai pada pergeseran adat istiadat daerah. Itulah sebabnya, hal tersebut perlu di 

antsipasi dengan memperkuat kembali nilai adat istiadat  tersebut.  

Adapun factor yang menyebabkan pergeseran dalam adat pernikahan yaitu 

pengaruh pendidikan, pengaruh ekonomi, pengaruh teknologi. Pegaruh  itu telah 

menjelaskan tentang pergeseran adat pernikahan yang terjadi di Telaga. pergeseran 

adat pernikahan tradisional ke modern ini juga memiliki factor lainnya. Di mana 

factor tersebut terlihat dari kelemahan dan kelebihan dari adat pernikahan tradisional  

Pergeseran tata cara adat istiadat pernikahan dalam masyarakat Gorontalo 

sangat disayangkan oleh para pemangku adat sampai saat ini karna adat yang 

seharusnya digunakan sejak dulu tapi sekarang tidak banyak lagi adat yang mereka 

gunakan saat pernikahan. kita ketahui bersama bahwa adat pernikahan Gorontalo 

semua tahapannya kurng lebih 23 tahapan dan sedetail mungkin. Walaupun sudah 

banyak yang bergeser tetapi hal ini tidak bertentangan dengan syariat islam karena 

sama-sama mengarah pada adat bersandikan syara’, syara bersandikan kitabullah. 
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5.2 Saran 

Adat istiadat adalah warisan dari leluhur kita semua dan banyak sekali 

tahapan yang digunakan dalam adat istiadat pernikahan gorontalo, maka dari itu kita 

harus melestarikan budaya sebagai bentuk upaya untuk mengantisipasi agar tidak 

hilangnya adat istiadat dari leluhur-leluhur kita. Selain itu juga perlu adanya 

sosialisasi kepada masyarakat dan peraturan pemerintah yang mengatur adat istiadat 

pernikahan. Serta pentingnya mempertahankan tradisi adat pernikahan yang sudah 

ada sejak zaman dahulu 
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